
 Dokumen Model Kontrak Transaksi Hak Milik
(Berlaku untuk Pengalihan Aset Berwujud)
Petunjuk Penggunaan Kontrak

I. Teks kontrak ini adalah dokumen model yang disusun berdasarkan ketentuan "Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Republik Indonesia", "Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara", "Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2010 tentang Pengalihan dan Penilaian Kekayaan Negara", dan peraturan perundang-undangan lainnya, yang disediakan untuk dipilih dan digunakan oleh para pihak dalam transaksi pengalihan aset berwujud non-rumah dan non-tanah. Para pihak dapat mengubah, menyesuaikan, atau menambahkan berdasarkan teks kontrak ini sesuai dengan situasi sebenarnya.

II. Demi melindungi hak dan kepentingan para pihak dalam kontrak, penandatanganan harus dilakukan dengan hati-hati, berusaha untuk spesifik dan teliti. Untuk hal-hal yang tidak tercakup dalam ketentuan pasal kontrak ini, dapat dinyatakan dengan "pasal ini tidak berlaku dalam kontrak", atau langsung menghapus pasal yang bersangkutan.

III. Bursa Hak Milik Hainan dengan ini menyatakan dengan sungguh-sungguh: Model kontrak ini hanya disediakan untuk digunakan oleh kedua belah pihak yang melakukan transaksi aset berwujud di bursa ini sesuai dengan situasi aktual mereka. Bursa ini tidak menanggung kewajiban jaminan apa pun karena pembuatan dan/atau penyediaan model kontrak ini, termasuk namun tidak terbatas pada jaminan bahwa ketentuan dalam model kontrak ini lengkap, jaminan bahwa tujuan penandatanganan kontrak oleh kedua belah pihak adalah sah, jaminan bahwa kualifikasi subjek penandatangan kontrak kedua belah pihak memenuhi syarat, jaminan bahwa pernyataan dan jaminan yang dibuat oleh kedua belah pihak untuk menandatangani kontrak ini serta dokumen dan informasi yang diberikan adalah benar dan akurat, dan semua tanggung jawab jaminan lainnya.
Kontrak Transaksi Hak Milik
Pihak Pengalih (selanjutnya disebut Pihak A):

Alamat Terdaftar/Tempat Kediaman:

Perwakilan Legal:

Telepon:                       Ponsel:

Email:                         Kode Pos:
Pihak Penerima Pengalihan (selanjutnya disebut Pihak B):

Alamat Terdaftar/Tempat Kediaman:

Perwakilan Legal:

Telepon:                       Ponsel:

Email:                         Kode Pos:
Menimbang:

1．Pihak A adalah badan usaha yang didirikan dan beroperasi secara sah menurut hukum Republik Indonesia pada tanggal ______ bulan ______ tahun ______, dengan status ______ (sifat badan usaha, seperti perusahaan milik negara, perusahaan negara, perseroan terbatas, perusahaan saham gabungan, dll.) di bawah naungan ______, Nomor Induk Berusaha (NIB): ______ ;
2．Objek pengalihan yang dimaksud dalam kontrak ini adalah: aset berwujud yang secara sah dimiliki oleh Pihak A, yaitu ______ (selanjutnya disebut "Aset Objek");

3. Pihak B adalah badan usaha atau lembaga yang didirikan dan beroperasi secara sah menurut hukum Negara ______, dengan status ______ (sifat badan usaha), Nomor Induk Berusaha (NIB): ______ ; Atau: Pihak B adalah warga negara ______ yang sah, memiliki Nomor Induk Kependudukan (NIK) atau Nomor Paspor: ______ .

4. Pihak A bermaksud mengalihkan Aset Objek yang sah dimilikinya; Pihak B bermaksud memperoleh Aset Objek tersebut.

Berdasarkan ketentuan "Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Republik Indonesia", "Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2010 tentang Pengalihan dan Penilaian Kekayaan Negara", dan peraturan perundang-undangan terkait lainnya, kedua belah pihak, yaitu Pihak A dan Pihak B, dengan berpegang pada prinsip sukarela, keadilan, dan itikad baik, melalui prosedur penawaran umum di Bursa Hak Milik Hainan, mencapai kesepakatan mengenai hal-hal terkait pengalihan ______ yang dimiliki oleh Pihak A kepada Pihak B, dan menandatangani kontrak transaksi ini (selanjutnya disebut "Kontrak ini") sebagai berikut:

Pasal 1 Definisi dan Interpretasi
Kecuali ditentukan lain dalam kontrak ini, istilah-istilah terkait dalam kontrak ini memiliki arti sebagai berikut:

1.1 Pihak Pengalih, adalah ______ (nama perusahaan), yaitu Pihak A;

1.2 Pihak Penerima Pengalihan, adalah ______ (nama perusahaan atau nama individu), yaitu Pihak B;
1.3 Bursa, adalah tempat dan penyelenggara transaksi hak milik, yaitu Bursa Hak Milik Hainan Terbatas;

1.4 Objek Transaksi Hak Milik: adalah hak milik yang dimiliki atau berhak untuk dikuasai oleh Pihak Pengalih, dan juga merupakan objek yang menjadi hak dan kewajiban bersama para pihak dalam kontrak ini.

1.5 Harga Pengalihan: imbalan yang diterima Pihak A dari Pihak B atas pengalihan hak milik atas aset berwujud yang dimilikinya berdasarkan kontrak ini.

1.6 Tanggal Dasar Penilaian, mengacu pada tanggal dasar yang digunakan oleh lembaga penilai yang ditunjuk oleh Pihak A dan memiliki kualifikasi hukum untuk melakukan penilaian dan menerbitkan "Laporan Penilaian Aset", yaitu pada tanggal ______ bulan ______ tahun ______ .

1.7 Jaminan, mengacu pada jaminan transaksi sebesar ______ juta Rupiah yang dibayarkan oleh Pihak B ke rekening yang ditentukan oleh Bursa berdasarkan persyaratan Pihak A dan Bursa sebelum penandatanganan kontrak ini, sebagai jaminan atas niat Pihak B untuk mengajukan penawaran, dan untuk menunjukkan status keuangan dan kemampuan pemenuhan kewajibannya.

1.8 Biaya Layanan Transaksi Hak Milik: mengacu pada biaya yang harus dibayar oleh kedua belah pihak transaksi kepada Bursa Hak Milik Hainan atas layanan konsultasi, perencanaan, verifikasi data, penawaran proyek, penyusunan skema, pengorganisasian transaksi, penyelesaian dan penyerahan, penerbitan sertifikat transaksi, dan layanan transaksi lainnya yang diberikan, sesuai dengan "Standar Tarif Layanan Transaksi Bursa Hak Milik Hainan".

1.9 Sertifikat Transaksi Hak Milik: mengacu pada dokumen yang diterbitkan oleh Bursa kepada para pihak transaksi hak milik yang membuktikan bahwa objek transaksi hak milik telah mencapai hasil transaksi melalui prosedur hukum yang sah di lembaga transaksi hak milik.

1.10 Mata Uang: Dalam perjanjian ini, setiap penyebutan Rupiah atau Rp. mengacu pada mata uang resmi Republik Indonesia.

1.11 Termasuk: berarti termasuk namun tidak terbatas pada.

Pasal 2 Objek Pengalihan

2.1 Objek pengalihan dalam kontrak ini adalah ______ (nama objek) yang dimiliki oleh Pihak A.

2.2 Dokumen bukti hak milik Pihak A adalah sebagai berikut:
2.3 Aset objek telah dinilai oleh ______ Perusahaan Penilai Terbatas yang memiliki kualifikasi, dan menerbitkan Laporan Penilaian Nomor ______ dengan tanggal dasar penilaian pada tanggal ______ bulan ______ tahun ______ .

2.4 Aset objek tidak memiliki hal-hal yang tidak diungkapkan atau terlewatkan dalam "Laporan Penilaian" tersebut di atas yang dapat mempengaruhi hasil penilaian atau menimbulkan dampak negatif yang signifikan terhadap pengalihan Aset objek.
2.5 Kedua belah pihak, yaitu Pihak A dan Pihak B, mencapai kesepakatan dalam kontrak ini berdasarkan fakta bahwa Pihak A memiliki hak milik atas aset objek tersebut di atas dan hasil penilaian dalam "Laporan Penilaian".

2.6 Atas Objek pengalihan tidak terdapat jaminan dalam bentuk apapun, termasuk namun tidak terbatas pada adanya hak tanggungan, atau pembatasan atau kewajiban lain yang mempengaruhi pengalihan aset objek. Objek pengalihan juga tidak sedang dalam tindakan paksa seperti penyitaan oleh lembaga peradilan atau otoritas berwenang.

Atau: Objek pengalihan telah dijaminkan kepada ______ pada tanggal ______ bulan ______ tahun ______ karena ______ dan telah didaftarkan pada instansi terkait. Tindakan pengalihan tersebut telah mendapatkan persetujuan tertulis dari kreditur penerima jaminan.

Pasal 3 Prasyarat Pengalihan Hak Milik

3.1 Pihak A telah memenuhi prosedur internal perusahaan seperti keputusan internal dan penilaian aset terkait aset objek yang menjadi objek kontrak ini sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

3.2 Berdasarkan ketentuan hukum, peraturan, dan kebijakan yang relevan, Pihak A telah menyelesaikan prosedur pengungkapan informasi dan/atau transaksi secara terbuka untuk transaksi aset objek berdasarkan kontrak ini di Bursa Hak Milik.

3.3 Pihak B telah memahami secara rinci informasi pengalihan aset objek dan menyetujui untuk menerima aset objek dengan memenuhi persyaratan penerimaan yang diajukan oleh Pihak A.

Pasal 4 Cara Pengalihan
4.1 Transaksi hak milik ini dilakukan dengan cara ke- ______ sebagai berikut:

4.1.1 Transaksi aset objek berdasarkan kontrak ini telah melalui penawaran umum di Bursa Hak Milik pada tanggal ______ bulan ______ tahun ______ , dan selama periode penawaran hanya menghasilkan satu calon penerima pengalihan, yaitu Pihak B, dan Pihak B menerima objek pengalihan berdasarkan kontrak ini secara sah.

4.1.2 Transaksi aset objek berdasarkan kontrak ini telah melalui penawaran umum di Bursa Hak Milik pada tanggal ______ bulan ______ tahun ______ , dan selama periode penawaran menghasilkan ______ calon penerima pengalihan, dan pada tanggal ______ bulan ______ tahun ______ , dengan cara ______ (lelang online, evaluasi komprehensif, tender, cara lainnya), Pihak B menerima objek pengalihan berdasarkan kontrak ini secara sah.

4.1.3 Transaksi hak milik berdasarkan kontrak ini, atas permohonan Pihak A, pada tanggal ______ bulan ______ tahun ______ , telah mendapatkan persetujuan dari badan yang mengesahkan pelaksanaan pengalihan hak milik oleh Pihak A, yaitu ______ , dan Pihak A menyetujui untuk melakukan pengalihan dengan cara negosiasi langsung di Bursa Hak Milik, dan mengalihkan objek transaksi hak milik berdasarkan kontrak ini kepada Pihak B secara sah.
Pasal 5 Harga Pengalihan dan Pembayaran

5.1 Harga Pengalihan

Berdasarkan hasil penawaran umum (atau hasil lelang terbuka), Pihak A mengalihkan objek pengalihan dalam kontrak ini kepada Pihak B dengan harga sebesar Rupiah (terbilang: ______ ) Rupiah (selanjutnya disebut "Harga Pengalihan").

5.2 Jaminan yang dibayarkan oleh Pihak B sesuai dengan persyaratan Pihak A dan Bursa, setelah kontrak ini berlaku efektif, akan dikonversi menjadi bagian dari Harga Pengalihan.

5.3 Mata Uang Penghitungan

Harga Pengalihan tersebut di atas menggunakan Rupiah sebagai mata uang penghitungan.
5.4 Cara Pembayaran Harga Pengalihan

Kedua belah pihak, Pihak A dan Pihak B, menyepakati cara pembayaran Harga Pengalihan sebagai berikut:

5.4.1 Pihak B menggunakan metode pembayaran satu kali, selain jaminan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5.2 yang langsung dikonversi menjadi bagian dari harga transaksi hak milik ini, Pihak B harus dalam waktu ______ hari kerja setelah kontrak ini berlaku efektif, membayar sisa harga transaksi hak milik sebesar Rupiah (terbilang: ______ ) Rupiah sekaligus ke rekening bank yang ditentukan oleh Bursa.

Nama Rekening: __________________

Nomor Rekening: __________________
5.4.2 Pihak B menggunakan metode pembayaran cicilan, yaitu sebesar ______ % (minimal 30%, termasuk jaminan) dari harga pengalihan, yaitu: Rupiah (terbilang: ______ ) Rupiah, dibayarkan ke rekening bank yang ditentukan oleh Bursa dalam waktu ______ hari setelah kontrak ini berlaku efektif; sisa harga sebesar Rupiah (terbilang: ______ ) Rupiah, dengan bunga selama periode penundaan pembayaran dihitung berdasarkan suku bunga pinjaman jangka waktu yang sama pada periode yang sama dari Bank Indonesia, dan harus dilunasi dalam waktu ______ hari (tidak melebihi 1 tahun setelah kontrak berlaku efektif). Untuk sisa harga pengalihan harus diberikan jaminan dengan cara ______ . (Lihat kontrak jaminan secara spesifik)
Pasal 6 Hal-hal terkait Penyerahan Objek Pengalihan

6.1 Pihak A harus melakukan penyerahan aset objek serta dokumen bukti hak milik, dokumen teknis, dan aset terkait lainnya dengan Pihak B dalam waktu ______ hari kerja setelah Pihak B melunasi seluruh Harga Pengalihan.

6.2 Pihak B, dalam waktu ______ hari kerja setelah memperoleh sertifikat transaksi hak milik untuk aset objek berdasarkan kontrak ini yang diterbitkan oleh Bursa, harus mengurus prosedur pendaftaran perubahan hak milik atas aset objek ke instansi terkait sesuai dengan ketentuan nasional yang berlaku, dan Pihak A harus memberikan bantuan dan kerja sama yang diperlukan.

6.3 Pihak A harus menyerahkan aset objek kepada Pihak B dalam jangka waktu yang disepakati di atas.

Pasal 7 Tanggungan Biaya Layanan Transaksi

7.1 Biaya layanan transaksi yang timbul selama proses transaksi aset objek berdasarkan kontrak ini, sesuai dengan ketentuan yang berlaku, ditanggung masing-masing oleh Pihak A dan Pihak B.

Atau: Selama proses transaksi aset objek berdasarkan kontrak ini, Pihak A menanggung biaya sebagai berikut: __________________

Pihak B menanggung biaya sebagai berikut: __________________

7.2 Pajak dan biaya lain yang terkait dengan transaksi hak milik dibayar sesuai dengan ketentuan nasional yang berlaku.                                           

Pasal 8 Pernyataan dan Jaminan Pihak A

8.1 Pihak A memiliki hak milik yang sah, efektif, dan penuh atas objek pengalihan dalam kontrak ini;

8.2 Berbagai dokumen bukti dan informasi yang diserahkan kepada Pihak B dan Bursa untuk tujuan penandatanganan kontrak ini adalah benar, akurat, dan lengkap, Pihak A bertanggung jawab atas konsistensi antara materi yang diberikan dengan kondisi aktual aset objek, dan menanggung semua tanggung jawab hukum yang timbul akibat penyembunyian, pernyataan palsu atau keliru;

8.3 Semua prosedur yang diperlukan untuk penandatanganan kontrak ini, termasuk namun tidak terbatas pada otorisasi, persetujuan, keputusan internal perusahaan, dll., telah diperoleh secara sah dan efektif, dan semua prasyarat untuk pembentukan kontrak ini dan pengalihan aset objek telah terpenuhi;

8.4 Aset objek tidak diatur dengan jaminan atau pembatasan apa pun yang dapat mempengaruhi pengalihan hak milik, atau jika ada jaminan atau pembatasan pada aset objek yang dapat mempengaruhi pengalihan aset objek, Pihak A telah mendapatkan persetujuan atau pengakuan dari pemilik hak terkait.

Pasal 9 Pernyataan dan Jaminan Pihak B

9.1 Penerimaan Pihak B atas objek pengalihan dalam kontrak ini sesuai dengan ketentuan hukum dan peraturan, dan tidak bertentangan dengan kebijakan industri dalam negeri Republik Indonesia;

9.2 Berbagai dokumen bukti dan informasi yang diserahkan kepada Pihak A dan Bursa untuk tujuan penandatanganan kontrak ini adalah benar dan lengkap;

9.3 Semua prosedur persetujuan yang diperlukan untuk penandatanganan kontrak ini, termasuk namun tidak terbatas pada otorisasi, persetujuan, keputusan internal perusahaan, dll., telah diperoleh secara sah dan efektif, dan semua prasyarat untuk pembentukan kontrak ini dan penerimaan aset objek telah terpenuhi.

9.4 Demi menjaga kerahasiaan bisnis, tanpa persetujuan tertulis sebelumnya dari pihak lain, salah satu pihak tidak boleh membocorkan isi kontrak ini dan lampirannya, kecuali diwajibkan untuk diungkapkan sesuai dengan ketentuan nasional yang berlaku.
Pasal 10 Tanggung Jawab Wanprestasi

10.1 Setelah kontrak ini berlaku efektif, jika salah satu pihak mengajukan penghentian kontrak tanpa alasan yang sah, pihak tersebut harus membayar ganti rugi satu kali sebesar ______ % dari harga pengalihan kontrak ini kepada pihak lain, dan jika menimbulkan kerugian bagi pihak lain, juga harus bertanggung jawab atas ganti rugi.

10.2 Jika Pihak B tidak membayar harga pengalihan sesuai dengan jangka waktu yang disepakati dalam kontrak, harus membayar denda keterlambatan pembayaran kepada Pihak A. Denda keterlambatan dihitung sebesar ______ per sepuluh ribu dari harga yang harus dibayar setiap hari selama periode keterlambatan pembayaran. Jika keterlambatan pembayaran melebihi ______ hari, Pihak A berhak membatalkan kontrak, meminta Pihak B untuk bertanggung jawab atas wanprestasi sebesar ______ % dari harga pengalihan kontrak ini, dan meminta Pihak B untuk menanggung kerugian yang diderita Pihak A akibat hal tersebut.

10.3 Jika Pihak A tidak menyerahkan objek pengalihan sesuai dengan ketentuan kontrak ini, Pihak B berhak membatalkan kontrak ini, dan meminta Pihak A untuk membayar ganti rugi kepada Pihak B sebesar ______ % dari harga pengalihan kontrak ini.

10.4 Jika terdapat hal-hal material yang tidak diungkapkan atau terlewatkan pada aset objek, yang dapat menimbulkan dampak negatif yang signifikan terhadap aset objek, atau dapat mempengaruhi harga pengalihan, Pihak B berhak membatalkan kontrak, dan meminta Pihak A untuk bertanggung jawab membayar ganti rugi sebesar ______ % dari harga pengalihan kontrak ini.

Jika Pihak B tidak membatalkan kontrak, berhak meminta Pihak A untuk memberikan kompensasi atas hal-hal terkait. Jumlah kompensasi harus setara dengan jumlah kerugian aktual yang mungkin diderita Pihak B akibat hal-hal yang tidak diungkapkan atau terlewatkan tersebut.

Pasal 11 Yurisdiksi dan Cara Penyelesaian Sengketa

11.1 Kontrak ini dan tindakan dalam transaksi aset berwujud tunduk pada hukum Negara Republik Indonesia.

11.2 Mengenai interpretasi atau pelaksanaan kontrak ini, jika timbul sengketa di antara para pihak, harus diselesaikan melalui musyawarah oleh kedua belah pihak; jika penyelesaian melalui musyawarah tidak mencapai kesepakatan, maka sengketa akan diselesaikan dengan cara ke- ______ sebagai berikut: (pilih salah satu)

(1) Mengajukan ke Badan Arbitrase ______ untuk arbitrase;

(2) Mengajukan gugatan ke Pengadilan Negeri ______ .
Pasal 12 Mulai Berlakunya Kontrak

12.1 Kontrak ini mulai berlaku sejak ditandatangani atau dicap oleh perwakilan resmi Pihak A dan Pihak B.

Pasal 13 Lain-lain

13.1 Perubahan atau penambahan isi kontrak ini oleh kedua belah pihak harus dilakukan secara tertulis dan dilampirkan sebagai lampiran kontrak ini. Lampiran kontrak ini memiliki kekuatan hukum yang sama dengan kontrak ini.

13.2 Setiap pemberitahuan, konfirmasi, atau komunikasi lain yang ditentukan dalam kontrak ini harus ditulis dalam bahasa Indonesia dan dikirim melalui layanan kurir, surat tercatat, atau bentuk lain dengan bukti pengiriman, atau melalui SMS, email ke alamat kontak yang tertera pada halaman pertama kontrak ini. Tanpa bukti bahwa pemberitahuan atau komunikasi lain telah sampai, pemberitahuan atau komunikasi lainnya dianggap telah sampai dalam keadaan berikut: (1) jika dikirim melalui layanan kurir, surat tercatat, atau bentuk lain dengan bukti pengiriman, dianggap telah sampai pada saat dikirimkan ke alamat yang ditentukan di atas; (2) jika dikirim melalui SMS atau email, maka hari kerja kedua setelah tanggal pengiriman dianggap sebagai tanggal penerimaan.

13.3 Kontrak ini dibuat dalam ______ rangkap, Pihak A dan Pihak B masing-masing memegang ______ rangkap, Bursa Hak Milik menyimpan satu rangkap untuk arsip, dan sisanya digunakan untuk mengurus prosedur pendaftaran perubahan atas aset objek.

Lampiran: (Sebutkan dokumen lampiran yang diperlukan sesuai dengan perbedaan setiap transaksi)

Pihak Pengalih (Pihak A):                 Pihak Penerima Pengalihan (Pihak B):

(Cap)                                 (Cap)

Perwakilan Legal                        Perwakilan Legal

atau Perwakilan yang Diberi               atau Perwakilan yang Diberi
Kuasa (tanda tangan):                    Kuasa (tanda tangan): 
Tempat Penandatanganan: __________________

Tanggal Penandatanganan: ______ bulan ______ tahun ______
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